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This study aims to explore the role of the Pancasila Student Profile 

Strengthening Project (P5) in shaping and fostering character 

development among students at SD Negeri 1 Weru Lor. As an integral 

component of the Merdeka Curriculum, the P5 program is intended 

to instill strong moral values and build positive character traits from 

an early age. The research adopts a qualitative method with a 

descriptive approach, involving direct observation of P5 

implementation and analysis of changes in students’ moral behavior 

throughout the learning process. Data collection was carried out 

through classroom observations, interviews with teachers and 

students, as well as an analysis of relevant supporting documents. 

The study seeks to provide a comprehensive understanding of the 

effectiveness of P5 in cultivating student character and to serve as a 

reference for implementing character education at the elementary 

school level. Therefore, the findings of this research are expected to 

contribute meaningfully to the enhancement of character-building 

efforts at SD Negeri 1 Weru Lor. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk dan 

mengembangkan karakter peserta didik di SD Negeri 1 Weru Lor. 

Sebagai bagian integral dari Kurikulum Merdeka, P5 dirancang untuk 

menanamkan nilai-nilai moral serta membangun karakter positif sejak 

usia dini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, yang melibatkan pengamatan langsung terhadap 

pelaksanaan P5 dan analisis terhadap perubahan perilaku moral siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi kegiatan pembelajaran, wawancara 

dengan guru dan siswa, serta telaah terhadap dokumen-dokumen 

pendukung yang relevan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai tingkat efektivitas pelaksanaan P5 

dalam membentuk karakter siswa, serta menyediakan acuan bagi 

pelaksanaan pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar. Dengan 

demikian, temuan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi yang berarti dalam memperkuat kualitas pendidikan 

karakter di SD Negeri 1 Weru Lor 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di era modern mengalami kemajuan 

yang sangat cepat. Perubahan ini juga menuntut strategi pembelajaran di dunia pendidikan untuk terus 

diperbarui agar relevan dengan dinamika zaman dan selaras dengan kurikulum yang berlaku. Untuk 

menyederhanakan kurikulum sebelumnya yang dinilai kompleks dan kurang efektif dalam mencapai 

kompetensi peserta didik, pemerintah memperkenalkan Kurikulum Merdeka. Berdasarkan informasi 

dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), Kurikulum 

Merdeka merupakan bentuk pembelajaran yang lebih fleksibel, menekankan pada pengembangan 

karakter, penerapan kompetensi, dan integrasi teknologi dalam proses belajar. Kurikulum ini bertujuan 

menciptakan pembelajaran yang menumbuhkan pemikiran kritis dan kreativitas peserta didik, sehingga 

mereka dapat menguasai kompetensi secara mendalam. 

Dalam implementasinya, Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada guru untuk 

memilih dan mengembangkan perangkat ajar yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta 

didik. Salah satu elemen penting dalam kurikulum ini adalah Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5). P5 merupakan pendekatan lintas disiplin ilmu yang didesain untuk mengangkat isu-isu kontekstual 

yang relevan dengan lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar. Menurut panduan resmi dari Badan 

Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP), P5 merupakan bentuk pembelajaran wajib 

yang bertujuan untuk memperkuat karakter pelajar agar sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

Sebetulnya, semangat pembelajaran yang berbasis konteks dan nilai-nilai kehidupan ini telah 

lama digaungkan oleh Ki Hajar Dewantara, yang menekankan pentingnya pendidikan luar kelas. P5 kini 

menjadi sarana konkret untuk menanamkan nilai-nilai luhur dan mendorong peserta didik agar menjadi 

pribadi yang mandiri, berkarakter, serta aktif berkontribusi bagi lingkungan sosialnya. Selain itu, 

pelaksanaan P5 juga memberi peluang kepada satuan pendidikan untuk menyusun modul proyek yang 

dapat dimodifikasi sesuai dengan kondisi lokal, karakter peserta didik, dan kebutuhan sekolah. Dengan 

demikian, P5 tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran, tetapi juga sebagai media untuk 

membangun ekosistem pendidikan yang kolaboratif dan berakar pada realitas lokal. 

Manfaat P5 sangat luas, baik bagi peserta didik maupun bagi sekolah. Bagi peserta didik, P5 

mendukung penguatan karakter serta pengembangan kompetensi sebagai warga dunia yang aktif dan 

peduli. Sementara itu, bagi institusi pendidikan, P5 menjadi jembatan untuk membangun budaya 

partisipatif yang peduli terhadap lingkungan sosial. Melalui pelaksanaan P5, diharapkan peserta didik 

dapat menginternalisasi enam dimensi utama Profil Pelajar Pancasila, yaitu: beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong, 

dan memiliki semangat kebinekaan global. 

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, media sosial juga mengalami pertumbuhan yang 

luar biasa, terutama pada tahun 2020. Di antara berbagai platform media sosial, TikTok muncul sebagai 

aplikasi yang paling populer di Indonesia, bahkan mengungguli media sosial lainnya. Fenomena ini turut 

memengaruhi cara anak-anak, termasuk yang berada pada jenjang sekolah dasar, membentuk karakter 

dan perilaku mereka. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Menurut teori perkembangan moral yang dikemukakan oleh Lawrence Kohlberg, anak usia 

sekolah dasar berada dalam tahapan awal perkembangan moral yang dikenal sebagai tahap pra-

konvensional. Pada tahap ini, perilaku anak didorong oleh keinginan untuk menghindari hukuman atau 

mendapatkan imbalan, bukan karena pertimbangan moral atau etika yang lebih tinggi. Namun, seiring 

bertambahnya usia dan pengalaman, anak-anak dapat naik ke tahap konvensional dan pasca-

konvensional, di mana penalaran moral mereka lebih mengacu pada norma sosial, prinsip etis, dan nilai-

nilai universal. 

Untuk membantu anak-anak berkembang secara moral, penting bagi pendidik dan orang tua 

untuk menciptakan ruang komunikasi yang terbuka tentang persoalan etika. Anak-anak perlu diajak 

berdiskusi tentang dilema moral, diberikan kesempatan untuk menyampaikan pandangan, serta 

diajarkan untuk berpikir kritis dalam menghadapi situasi kompleks. Lebih dari itu, contoh nyata dari 

perilaku etis yang ditunjukkan oleh orang dewasa dalam kehidupan sehari-hari seperti kejujuran, 

keadilan, dan empati akan membentuk fondasi moral yang kuat pada diri anak-anak. Kegiatan 

kooperatif, permainan peran, dan pelayanan sosial juga terbukti dapat membantu menumbuhkan empati 

dan pemahaman terhadap perspektif orang lain. 

Pada jenjang pendidikan sekolah dasar, fase perkembangan anak merupakan periode yang 

sangat penting dalam pembentukan jati diri dan penanaman nilai-nilai kehidupan. Oleh karena itu, 

penerapan nilai-nilai yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila melalui program P5 menjadi 

langkah strategis untuk membangun fondasi moral sejak dini. Program ini memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar yang sesuai dengan pengalaman hidup mereka, sekaligus 

mendorong pembentukan sikap positif seperti tanggung jawab, sikap saling menghargai, kejujuran, serta 

kepedulian terhadap sesama. 

Di SD Negeri 1 Weru Lor, P5 telah terintegrasi dalam seluruh aspek kegiatan pembelajaran. 

Sekolah memperlihatkan komitmen kuat dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi 

penguatan karakter siswa. Penanaman nilai-nilai moral tidak hanya dilakukan melalui penyampaian 

materi secara konseptual, tetapi juga diimplementasikan secara nyata melalui kegiatan di dalam kelas 

maupun aktivitas luar kelas. Pendekatan tematik dan proyek yang digunakan memungkinkan siswa 

untuk tidak hanya memahami, tetapi juga meresapi dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. 

 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif serta 

mengadopsi metode studi kasus untuk menganalisis secara menyeluruh dinamika 

perkembangan moral peserta didik di jenjang sekolah dasar. Fokus utama penelitian ini adalah 

menggali secara mendalam bagaimana proses pembentukan nilai-nilai moral berlangsung 

dalam kehidupan siswa di lingkungan sekolah. 

Rancangan penelitian yang digunakan berlandaskan pada studi kasus, dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara mendalam dan observasi langsung. Partisipan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V di salah satu sekolah dasar, yang dipilih secara 

purposif dengan mempertimbangkan kriteria relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. Data 

diperoleh melalui dua metode utama. Pertama, wawancara dilakukan terhadap guru dan peserta 

didik guna menggali pemahaman terkait proses internalisasi nilai moral. Kedua, observasi 

dilakukan secara langsung di dalam kelas dan lingkungan sekolah untuk mengamati perilaku 

peserta didik dalam konteks keseharian mereka. 
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Seluruh data yang terkumpul dianalisis dengan pendekatan tematik, yaitu dengan cara 

mengelompokkan data ke dalam tema-tema utama yang muncul dari wawancara dan observasi, 

kemudian ditafsirkan untuk memperoleh pemahaman utuh mengenai tahapan dan proses 

perkembangan moral siswa. 

Untuk menjaga keabsahan temuan, digunakan metode triangulasi serta validasi melalui 

konfirmasi dari subjek penelitian (member check). Triangulasi dilakukan dengan cara 

membandingkan informasi dari berbagai sumber data guna memastikan akurasi dan konsistensi 

hasil. Sementara itu, proses member check dilakukan dengan meminta konfirmasi dari para 

informan baik guru maupun siswa untuk memverifikasi kebenaran data dan memperkuat 

keandalan hasil penelitian. 

 

Aspek yang diterapkan Deskripsi 
Dampak Moral Pada 

Peserta Didik 

Kegiatan kolaboratif Siswa bekerja sama dalam 

proyek kelompok 

Meningkatkan rasa tanggung 

jawab dan kerja sama. 

Pembelajaran berbasis 

proyek 

Siswa telibat dalam proyek 

nyata 

Mengembangkan kreativitas 

dan kepedulian sosial. 

Refleksi diri Siswa melakukan evaluasi 

diri, setelah kegiatan. 

Mendorong kesadaran diri dan 

mengembangkan karakter. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 1 Weru Lor, diketahui bahwa 

pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) menjadi salah satu strategi kepala 

sekolah dalam mewujudkan pendidikan karakter secara holistik. Meskipun materi dan panduan 

pelaksanaan P5 telah tersedia di laman resmi Kemendikbudristek, keberhasilan penerapannya 

sangat ditentukan oleh inisiatif dan kesiapan para pendidik untuk memahami, mengadaptasi, dan 

menyelaraskan perangkat ajar dengan kondisi dan kebutuhan di sekolah masing-masing. 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti serta interaksi langsung dengan guru dan 

siswa, ditemukan bahwa media sosial berperan penting dalam mendukung kreativitas dan 

komunikasi pembelajaran. Beberapa guru dan siswa saling terhubung melalui platform digital, 

yang memungkinkan terjadinya pertukaran ide secara cepat dan responsif. Di samping itu, 

media sosial juga dapat menjadi alat kontrol sosial karena guru dapat memantau perilaku siswa 

secara daring, termasuk menegur apabila ditemukan konten yang tidak sesuai nilai-nilai 

karakter. 

Sementara itu, di SDN Tegalkalong, pendekatan yang digunakan dalam proses belajar 

adalah strategi pembelajaran berdiferensiasi. Strategi ini terbukti dapat mendorong 

perkembangan peserta didik karena mempertimbangkan perbedaan minat, gaya belajar, dan 

kebutuhan individu siswa. Guru juga diberi keleluasaan dalam memilih dan mengembangkan 

materi pembelajaran yang relevan. Sejalan dengan pendapat Santos, Coutinho, dkk. (dalam 

Rohmah, 2023), pembelajaran diferensiasi memberikan berbagai manfaat seperti peningkatan 
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kreativitas, pengurangan hambatan belajar, penyelarasan materi dengan potensi siswa, serta 

penguatan perilaku positif di kelas. 

Dalam pelaksanaan P5, pemilihan isu atau tema utama yang digunakan dalam projek 

dapat ditentukan berdasarkan kesiapan peserta didik, kalender pendidikan nasional, maupun isu-

isu aktual yang relevan di masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan kesepakatan bersama antara 

pendidik dan pihak sekolah agar tema yang dipilih mampu menciptakan kesinambungan dengan 

mata pelajaran lain dan relevan dengan kehidupan peserta didik. 

Kegiatan ekstrakurikuler menjadi wahana strategis dalam mengembangkan potensi 

peserta didik di luar ranah akademik. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014, kegiatan ekstrakurikuler bertujuan 

untuk menumbuhkan minat, bakat, dan kepribadian peserta didik secara optimal. Kegiatan-

kegiatan ini juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai dalam 

kehidupan nyata, baik dalam konteks sosial maupun personal. Selain itu, pembiasaan yang 

dilakukan secara rutin seperti upacara, literasi pagi, Jumat berkah, dan senam bersama juga 

turut membentuk karakter siswa secara konsisten. 

Setiap kegiatan ekstrakurikuler dapat diintegrasikan dengan dimensi dalam Profil 

Pelajar Pancasila. Misalnya, kegiatan seni tari dan budaya lokal mengajarkan pentingnya 

keberagaman (dimensi berkebhinekaan global), kegiatan menggambar menumbuhkan 

kreativitas, pelajaran agama memperkuat nilai spiritual dan akhlak mulia, olahraga serta bela 

diri mengembangkan kemandirian, teknologi informasi meningkatkan inovasi, sementara 

pramuka menjadi sarana integratif untuk seluruh dimensi profil pelajar Pancasila. 

Karakter yang paling menonjol pada siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah nilai-nilai 

spiritual dan akhlak mulia. Hal ini tampak dari kebiasaan mereka yang selalu memulai 

pembelajaran dengan doa, menjaga kebersihan lingkungan, menerapkan sikap 5S (salam, 

senyum, sapa, sopan, santun), serta melakukan ibadah bersama dan sedekah. Semua tindakan 

ini merefleksikan internalisasi nilai keagamaan yang diperkuat melalui pembiasaan harian di 

lingkungan sekolah. 

Dimensi gotong royong juga cukup berkembang melalui pembelajaran berbasis 

kelompok dan pembagian tugas kelas. Hal ini menunjukkan bahwa kerja sama dalam 

menyelesaikan tugas atau kegiatan bersama dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 

solidaritas antar peserta didik. Temuan ini mendukung pernyataan bahwa diskusi kelompok 

merupakan metode yang efektif untuk melatih kerja sama dan tanggung jawab siswa (Rifa et 

al., 2020). 

Meski demikian, pelaksanaan P5 di lapangan tidak lepas dari tantangan. Salah satu 

kendala utama adalah kesulitan peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, yang merupakan bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan ini 

penting agar siswa mampu menganalisis informasi, membuat keputusan logis, dan 

menyelesaikan masalah secara sistematis. Namun karena masih dalam tahap awal 

pengembangan, banyak siswa yang belum sepenuhnya memahami proses tersebut. Oleh sebab 

itu, dibutuhkan rancangan pembelajaran yang lebih terstruktur untuk merangsang daya berpikir 

kritis peserta didik. 

Tantangan lainnya adalah kendala yang dihadapi guru dalam mengatur waktu pelaksanaan 

projek. Durasi satu tema yang berlangsung hingga satu semester dirasa terlalu panjang, 
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sementara guru juga mengalami kesulitan dalam proses evaluasi dan asesmen karena kurangnya 

pemahaman menyeluruh terhadap konsep dan perangkat P5. Penelitian sebelumnya (Rindayati 

et al., 2022) menunjukkan bahwa sebagian guru, khususnya calon pendidik, mengalami 

hambatan dalam menyusun modul ajar karena belum sepenuhnya familiar dengan sistem 

Kurikulum Merdeka. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, pelatihan dan pendampingan teknis terkait implementasi 

Kurikulum Merdeka sangat diperlukan. Dengan peningkatan kapasitas guru, diharapkan 

mereka mampu merancang pembelajaran yang tidak hanya menarik tetapi juga dapat 

memotivasi siswa untuk memahami kaitan antara materi pelajaran dan dimensi karakter Profil 

Pelajar Pancasila. Penjelasan praktis yang mudah dipahami serta metode pembelajaran yang 

menyenangkan menjadi solusi agar peserta didik lebih terlibat aktif dan termotivasi dalam 

kegiatan belajar. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 1 Weru Lor, 

diketahui bahwa guru menerapkan pendekatan pembelajaran yang mengarah pada strategi 

diferensiasi. Strategi ini dipilih karena diyakini dapat membantu mengoptimalkan kemampuan 

peserta didik dengan mengelompokkan mereka berdasarkan minat, gaya belajar, serta 

kebutuhan belajar masing-masing. Melalui penerapan strategi ini, guru juga memperoleh 

keleluasaan dalam menyesuaikan dan mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan 

kondisi dan karakter siswa di kelas. Temuan ini sejalan dengan pendapat Santos, Coutinho, dan 

kolega sebagaimana dikutip oleh Rohmah (2023), yang menyatakan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi membawa sejumlah manfaat, di antaranya mendukung pengembangan 

kreativitas, mengurangi kemungkinan kegagalan belajar, menyajikan pembelajaran sesuai 

dengan potensi dan keahlian siswa, serta menciptakan suasana belajar yang tertib dan kondusif 

di kelas. 

Dalam pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), pemilihan isu atau 

tema utama didasarkan pada beberapa pertimbangan, seperti tingkat kesiapan peserta didik, 

kalender pendidikan nasional, serta peristiwa atau isu aktual yang relevan di lingkungan sekitar. 

Oleh karena itu, sangat penting adanya dialog dan kesepahaman antara pendidik dalam 

menentukan tema yang tidak hanya sesuai konteks, tetapi juga dapat diterapkan di semua 

jenjang kelas agar selaras dengan pembelajaran lainnya (BSKAP Kemendikbudristek, 2022). 

Tidak hanya melalui pembelajaran di dalam kelas (intrakurikuler), nilai-nilai dalam Profil 

Pelajar Pancasila juga diterapkan melalui kegiatan di luar kelas, khususnya kegiatan 

ekstrakurikuler. Kegiatan ini berfungsi untuk mengembangkan aspek-aspek tertentu dari 

kurikulum yang berkaitan langsung dengan penerapan ilmu dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik (Wiyani, 2013). Hal ini juga diperkuat oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014, yang menjelaskan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler diselenggarakan untuk menumbuhkan potensi, minat, bakat, serta membentuk 

kemampuan, sikap kerja sama, dan kemandirian siswa sebagai bagian dari pencapaian tujuan 

pendidikan nasional. 

Pelaksanaan ekstrakurikuler dan kebiasaan harian di sekolah diyakini berperan besar 

dalam pembentukan karakter peserta didik. Kegiatan semacam ini membantu peserta didik 
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menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan melalui pengalaman langsung, misalnya dengan 

memilih kegiatan sesuai minat dan potensi mereka. Ragam kegiatan ekstrakurikuler juga 

mencerminkan keenam dimensi utama Profil Pelajar Pancasila. Sebagai contoh, kegiatan seni 

tari dan budaya lokal mencerminkan nilai kebhinekaan global; kegiatan menggambar 

mengembangkan kreativitas; kegiatan keagamaan memperkuat iman dan akhlak mulia; 

olahraga dan seni bela diri menumbuhkan kemandirian; teknologi informasi dan komunikasi 

mendukung kemandirian serta kreativitas; dan kegiatan pramuka mencakup seluruh dimensi 

karakter tersebut. 

Selain itu, penguatan karakter juga dilakukan melalui rutinitas harian seperti 

pelaksanaan upacara bendera, program literasi pagi, kegiatan Jumat Berkah, serta senam 

bersama. Seluruh kegiatan ini didesain untuk membentuk karakter siswa secara menyeluruh. 

Adapun dimensi yang paling dominan dalam proses pembelajaran adalah dimensi spiritual dan 

akhlak mulia, tercermin dari kebiasaan siswa dalam berdoa sebelum belajar, menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah, menerapkan sikap 5S (salam, senyum, sapa, sopan, santun), 

melaksanakan salat berjamaah, dan bersedekah. Menurut Wati (2017), nilai-nilai keagamaan 

yang dijadikan dasar dalam aktivitas sekolah mampu membentuk karakter melalui proses 

pembiasaan yang konsisten. 

Dimensi gotong royong juga terlihat menonjol dalam aktivitas siswa, yang ditumbuhkan 

melalui kerja kelompok dan pembagian tugas kelas. Nilai-nilai seperti kolaborasi, kepedulian, 

dan sikap saling berbagi menjadi bagian dari elemen gotong royong yang dikembangkan dalam 

P5 (BSKAP, 2022). Aktivitas belajar berbasis kelompok tidak hanya mendukung hasil 

akademik tetapi juga mendorong peserta didik mengembangkan sikap tanggung jawab dan 

kerja sama, sebagaimana dikemukakan oleh Rifa et al. (2020) bahwa diskusi kelompok yang 

efektif dapat menjadi media pembentukan karakter positif. 

Namun demikian, pelaksanaan P5 di sekolah dasar juga menghadapi sejumlah 

tantangan. Salah satu kendala utama adalah sulitnya menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 

pada peserta didik, padahal keterampilan ini merupakan bagian penting dari kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Ariyana, 2018). Pemikiran kritis mengarahkan siswa untuk 

mempertimbangkan berbagai alternatif sebelum mengambil keputusan dan menyelesaikan 

masalah secara rasional. Meski demikian, peserta didik memiliki cara masing-masing dalam 

mengolah informasi sesuai dengan kapasitasnya. Oleh karena itu, diperlukan rancangan 

pembelajaran yang dapat mendorong dan memfasilitasi proses berpikir kritis secara terstruktur. 

Hambatan lainnya adalah kesulitan guru dalam mengatur waktu pelaksanaan projek, terutama 

karena satu tema P5 harus dijalankan selama satu semester. Guru juga mengalami tantangan 

dalam pelaksanaan evaluasi dan asesmen, serta dalam menyusun modul ajar yang sesuai. 

Temuan dari Rindayati et al. (2022) menunjukkan bahwa calon pendidik seringkali mengalami 

kesulitan dalam menyusun perangkat ajar, terutama dalam konteks Kurikulum Merdeka dan P5 

yang masih tergolong baru. Kurangnya pengalaman dan pemahaman terhadap konsep P5 

menyebabkan proses pengembangan pembelajaran menjadi kurang optimal. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pelatihan dan pendampingan teknis mengenai 

implementasi Kurikulum Merdeka perlu ditingkatkan. Guru perlu diberikan ruang dan 

kesempatan untuk mengembangkan kompetensi dalam menyusun perencanaan ajar yang 

kontekstual, inspiratif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, siswa juga perlu 
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diberikan penjelasan yang konkret dan mudah dipahami tentang hubungan antara pembelajaran 

dan nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila, guna meningkatkan motivasi belajar mereka dan 

memperkuat keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

 

 

KESIMPULAN  

Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan metode 

pembelajaran berbasis proyek di SD Negeri 1 Weru Lor terbukti memberikan kontribusi nyata 

terhadap pembentukan karakter dan moral siswa. Pendekatan ini tidak hanya menekankan 

pemahaman akademik, tetapi juga mendorong siswa untuk mengasah kemampuan sosial serta 

menanamkan nilai-nilai etika yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan proyek yang 

dilaksanakan secara kolaboratif memberi ruang bagi peserta didik untuk berinteraksi, saling 

menghormati, dan memikul tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

Selanjutnya, proses refleksi yang dilakukan setelah kegiatan proyek memungkinkan 

siswa untuk meninjau kembali pilihan tindakan dan keputusan yang mereka buat. Refleksi ini 

berperan penting dalam menumbuhkan kesadaran diri dan memperkuat pembangunan karakter 

positif. Oleh karena itu, P5 tidak hanya menyasar aspek kognitif, melainkan juga 

mengintegrasikan pengembangan nilai moral dan kepribadian secara menyeluruh. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan P5 di SD Negeri 1 Weru Lor dapat dijadikan sebagai 

contoh praktik baik dalam penerapan pendidikan karakter yang terpadu. Keberhasilan program 

ini didukung oleh sinergi antara tenaga pendidik, orang tua, dan masyarakat sekitar yang 

bersama-sama menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Kolaborasi tersebut membentuk 

atmosfer sekolah yang mendukung tumbuhnya nilai-nilai luhur dalam diri siswa, sehingga 

mereka tidak hanya berprestasi secara akademik, tetapi juga memiliki integritas, etika, dan 

kesiapan mental dalam menghadapi tantangan kehidupan di masa mendatang. 
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